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ABSTRAK

Pendapatan pajak yang besar dengan cara menekan sektor riil / investasi merupakan
kesalahan fatal. Karena melemahnya investasi berarti menurunnya daya beli dan kemampuan
masyarakat, yang berakibat berkurangnya penerimaan pajak. Reformasi pajak harus mampu
meningkatkan daya saing, dan antusiasme untuk berinvestasi. Karena berkembangnya bisnis
akan meningkatkan pendapatan pajak. Kebijakan perpajakan sangat berpengaruh terhadap
investasi, sebab menurut kalangan pelaku bisnis, pajak merupakan kendala investasi terbesar,
selain masalah keamanan, hukum, tenaga Kkerja, otonomi daerah, dan penyelundupan.
Rekonstruksi Politik Hukum Pajak dilakukan melalui pembaharuan undang-undang pajak
meliputi: penyederhanaan prosedur administrasi, meningkatkan kesadaran waijib pajak,
penerapan sistem self assessment yang kredibel, akuntabel dan konsisten, penyesuaian tarif
untuk meningkatkan daya saing, serta memperluas basis pajak untuk meningkatkan pendapatan
negara. Dalam rangka meningkatkan daya saing dengan negara lain, perlu dikedepankan prinsip
keadilan dan netralitas dalam penetapan tarif, dan memberikan dorongan bagi pengembangan
usaha kecil. Struktur tarif pajak yang berlaku disederhanakan secara bertahap, terencana,
pembedaan tarif, serta penyederhanaan lapisan yang dimaksudkan untuk memberikan beban
pajak yang lebih proporsional bagi tiap-tiap golongan waijib pajak.
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ABSTRACT

Large tax revenues, by pressing the real sector / investment is a mistake. Because of
the weakening of the investment is decreasing purchasing power and affordability, resulting in
reduced tax revenues. Tax reform must be able to improve the competitiveness of, and
enthusiasm to invest. Since the development of businesses will increase tax revenues. Very
influential tax policy on investment, because according to business circles, the tax is the biggest
investment constraints, in addition to security issues, legal, labor, local autonomy and
smuggling.Political reconstruction is carried out through tax law include: simplification of
administrative procedures, improve taxpayer awareness, application of the principle of Self
Asessment System is credible, accountable and consistent, tariff adjustment to increase
competitiveness, expand the tax base to increase state revenues. In order to increase
competitiveness with other countries, have put forward the principle of fairness and neutrality in
tariff setting, and provide encouragement for the development of small businesses. Tax rate
structure that applies to modified and simplified in stages, planned, differentiation rates, and
simplification of the layer that is intended to provide greater tax burden proportional to each
taxpayer groups.
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